Pj. Bupati Kudus Buka Kick Off Konsultasi Publik RKPD 2025

Hasan : Strategis Untuk Menghimpun Pendapat Dalam Proses Perencanaan

KUDUS - Apresiasi diberikan oleh Penjabat Bupati Kudus Muhamad Hasan Chabibie atas terselenggaranya Forum Konsultasi Publik Rancangan Awal RKPD Tahun 2025. Kegiatan yang diselenggarakan secara tatap muka dan virtual di Pendopo Kabupaten Kudus tersebut diikuti oleh perwakilan unsur Forkopimda Kudus, Pj. Sekda beserta asisten, para kepala OPD, perwakilan anggota DPRD Kudus, instansi vertikal, perguruan tinggi, organisasi masyarakat, tokoh agama, dan undangan lainnya, Senin (12/2).

"Kegiatan ini sangat strategis dalam menghimpun pendapat atau pandangan dari masyarakat dan seluruh pemangku kepentingan dalam proses perencanaan penyusunan RKPD tahun 2025. Sangat apresiasi," ungkapnya.

Hasan berharap, hasil dari kegiatan konsultasi publik ini menjadi bahan penyempurnaan dokumen RKPD, sehingga dapat dipedomani dalam penyusunan kebijakan dan program pembangunan serta anggaran di tahun 2025.

"Semoga apa yang kita lakukan saat ini dapat membuahkan hasil yang memuaskan sehingga dapat menjadi pedoman dalam penyusunan kebijakan kedepannya," harapnya.

Pihaknya juga memaparkan hasil pembangunan di Kabupaten Kudus pada tahun 2023 telah mengalami kemajuan yang cukup menggembirakan. Menurut data BPS, tahun 2023 angka kemiskinan sebesar 7,24 persen turun 0,17 persen dibanding tahun 2022. Untuk Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Kudus tahun 2023 sebesar 76,71 persen meningkat apabila dibandingkan tahun 2022 sebesar 75,89 persen.

"Angka ini mengindikasikan bahwa capaian pendidikan, kesehatan, dan kemampuan ekonomi masyarakat Kudus relatif tinggi dan terus mengalami peningkatan," paparnya.

Sementara itu, angka pertumbuhan ekonomi pada akhir 2023 mengalami pertumbuhan positif antara 2,5 -3,16 persen apabila dibandingkan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022 sebesar 2,23 persen. Sedangkan, tingkat pengangguran di Kudus tahun 2023 sebesar 3,25 persen yang meningkat dibandingkan tahun 2022 sebesar 3,21 persen.

"Mudah-mudahan ke depan indikator makro daerah terus mengalami perkembangan yang menggembirakan. Dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi didukung IPM saya yakin angka pengangguran dan kemiskinan dapat terus menurun," sebutnya.

Hasan menambahkan, selain target capaian yang telah disebutkan, fokus prioritas pembangunan Kabupaten Kudus tahun 2025 meliputi peningkatan SDM, percepatan penanggulangan kemiskinan dan pengangguran, Percepatan transformasi ekonomi yang merata dan inklusif didukung infrastruktur berkualitas, perwujudan tata kelola pemerintahan yang dinamis dan akuntabel, serta penciptaan kondisi wilayah yang kondusif tetap berwawasan lingkungan dan tahan bencana. 

"Semoga selalu terjalin sinergi bersama dalam membangun Kabupaten Kudus tercinta," pungkasnya. 

Dalam kesempatan itu, masukan dan saran juga diberikan salah satu tokoh masyarakat, M. Said yang menyuarakan aspirasinya untuk pembangunan Sekolah Luar Biasa (SLB) bagi siswa berkebutuhan khusus di wilayah Kudus selatan maupun Kudus timur. 

"Selama ini SLB hanya ada di wilayah Kota dan barat, sedangkan di timur dan selatan belum ada. Mohon dapat direalisasikan agar anak-anak berkebutuhan khusus dapat turut merasakan fasilitas pendidikan yang mudah dijangkau," pintanya. (*)
